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Abstrak 
Latar Belakang: Kecemasan pada kehamilan memiliki dampak yang buruk bagi ibu dan janin jika terjadi 

terus menerus, seperti spontaneous abortion, preeklamsia, bayi lahir prematur dan berat badan bayi lahir 

rendah. Diperlukan komunikasi dokter-pasien yang baik agar dapat membantu mengurangi kecemasan pada 

ibu hamil dan dapat meningkatkan pemahaman ibu tentang kehamilan.  

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan komunikasi dokter-pasien terhadap tingkat 

kecemasan pada ibu hamil di poli rawat jalan Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan design cross sectional. Uji yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji fisher’s exact. Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil di 

Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang, dengan jumlah 32 orang sampel yang telah memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi. Instrument yang digunakan yaitu Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7 versi 

Indonesia) dan Communication Assessment Tools (CAT). Penelitian ini juga sudah mendapatkan 

persetujuan Etik. 

 

Hasil: Hasil dari penelitian didapatkan 22 (68,8%) responden dengan kategori minimal anxiety, 5 (15,6%) 

responden dengan kategori mild anxiety, 3 (9,3%) responden dengan kategori moderate anxiety dan 2 

(6,25%) responden dengan kategori severe anxiety. Selain itu, responden pada penelitian ini setelah 

melakukan konsultasi menyatakan kemampuan komunikasi dokter yang baik yaitu sebanyak 27 (84,4%) 

responden dan sebanyak 5 (15,6%) responden menyatakan kemampuan komunikasi buruk. Hasil uji fisher’s 

exact didapatkan hasil P= 0,293. 

 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara komunikasi dokter-pasien dengan tingkat kecemasan ibu 

hamil di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang. 

 

Kata kunci: Kecemasan, Ibu hamil, Komunikasi Dokter-Pasien.  
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      Kecemasan pada kehamilan merupakan suatu bentuk adaptasi yang normal terhadap perubahan dari 

psikologi selama masa hamilnya yang apabila terjadi terus menerus akan menyebabkan stres dan depresi 

yang akan berdampak buruk pada ibu dan janin.1 Kecemasan pada kehamilan sering terjadi di trimester 

pertama dan ketiga dengan tingkat kecemasan yang bervariasi.2  

      Penelitian yang telah dilakukan oleh Grote dalam Jha et al (2021) menyebutkan bahwa rata-rata tingkat 

kecemasan pada ibu hamil di berbagai negara di dunia berkisar antara 7-15%.3 Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia (Depkes RI) pada 2018 menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat sebanyak 373.000 

ibu hamil dan yang mengalami kecemasan sebanyak 107.000 (28,7%) dalam menghadapi persalinan.4,5 

Penelitian terdahulu dilakukan di Pontianak menyebutkan tingkat kecemasan pada ibu hamil didapatkan 

hasil sebanyak 80,40% mengalami tingkat kecemasan sangat berat, sebanyak 13,00% mengalami tingkat 

kecemasan berat, dan tingkat kecemasan ringan sebanyak 6,50%. Berdasarkan data diatas dapat dikatakan 

bahwa di Pontianak memiliki tingkat kecemasan pada ibu hamil yang tinggi.6 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan pada ibu hamil yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman dirawat 

(opname), serta faktor eksternal meliputi: kondisi medis, akses informasi, komunikasi dokter-pasien, 

lingkungan, dan fasilitas kesehatan.7 Penelitian Soto-Balbuena et al (2018) menjelaskan bahwa kecemasan 

pada ibu hamil dapat memberikan dampak yang buruk pada ibu dan janin seperti spontaneous abortion, 

preeklamsia, bayi lahir prematur dan berat badan bayi lahir rendah.8 Oleh karena itu, pencegahan dan 

penanganan kecemasan pada ibu hamil menjadi salah satu tindakan penting yang harus dilakukan oleh 

tenaga kesehatan.  

      Penelitian yang telah dilakukan di Palu pada tahun 2021 menjelaskan bahwa pelayanan komunikasi 

dokter-pasien dapat membantu mengurangi kecemasan pada ibu hamil dan dapat meningkatkan 

pemahaman ibu tentang kehamilan dengan hasil tingkat signifikansi 0,002 atau mempunyai taraf 

signifikansi sebesar 99,8%. Informasi dari tenaga kesehatan merupakan hal yang sangat penting untuk 

mengurangi kecemasan pada ibu hamil, informasi tersebut dapat diberikan ketika pelayanan Antenatal Care 

(ANC).9 Komunikasi yang baik sangat berpengaruh terhadap kepuasan pasien terutama ibu hamil yang 

datang pada saat pelayanan ANC. Penelitian yang dilakukan di Pakistan menjelaskan bahwa pelayanan 

komunikasi ANC yang mendalam dan hangat bisa memberi efek positif berupa penurunan kecemasan ibu 

selama kehamilan, mengurangi ketakutan menjelang persalinan, membantu menjelaskan tentang proses dan 

biaya selama kehamilan.10  

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Elisabeth dan Helga (2019) menyebutkan bahwa hasil wawancara 

dengan kepala ruang (Karu) perawatan pasien menyatakan bahwa komunikasi tenaga kesehatan (dokter dan 

perawat) di Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang masih kurang. Selain itu dari hasil wawancara 

kepada salah satu pasien ada juga yang mengungkapkan adanya tenaga kesehatan yang kurang ramah pada 
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saat memberikan pelayanan kesehatan.11 Studi terdahulu ini merupakan studi yang dilakukan oleh perawat 

namun belum ada tindak lanjutnya, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji hal tersebut. Selain itu, 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang didapatkan hasil 

bahwa masih terdapat ibu hamil yang mengeluhkan dokter kurang ramah dalam melakukan proses 

konsultasi bersama dengan pasien. 

Di Indonesia penelitian tentang komunikasi dokter-pasien terhadap tingkat kecemasan masih jarang 

dilakukan, sehingga penelitian tentang komunikasi dokter-pasien cukup penting karena hal ini merupakan 

kompetensi wajib yang harus dimiliki oleh setiap dokter. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan analisis 

hubungan komunikasi dokter-pasien terhadap tingkat kecemasan pada ibu hamil di poli rawat jalan Rumah 

Sakit Santo Vincentius Singkawang. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian survey analytical dengan menggunakan rancangan survei cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai bulan Desember 2022, di Rumah Sakit Santo 

Vincentius Singkawang. Penelitian ini diawali dengan membagikan informed consent (IC) kepada 

responden untuk diberi tanda tangan sebagai persetujuan pengambilan data. Kuesioner diberikan kepada 32 

responden ibu hamil, untuk mendapatkan data demografi, tingkat kecemasan, dan kemampuan komunikasi 

dokter-pasien. 

Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah ibu hamil yang bersedia untuk mengisi kuesioner, bisa 

berbahasa Indonesia, serta bisa membaca dan menulis, ibu hamil di poli rawat jalan Rumah Sakit Santo 

Vincentius Singkawang, ibu hamil yang berusia 18-59 tahun, ibu hamil yang memiliki Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) dan berstatus sebagai Warga Negara Indonesia (WNI). 

Kriteria ekslusi dari penelitian ini Ibu hamil yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi (tuna wicara 

dan tuna rungu) dan ibu hamil yang dirawat inap di Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang. 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah komunikasi dokter-pasien, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu tingkat kecemasan ibu hamil. Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Fisher Exact.  

Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian, instrument untuk menilai kecemasan 

menggunakan Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) versi Indonesia, dan Instrumen penelitian untuk 

mengukur komunikasi dokter-pasien adalah menggunakan Communication Assessment Tools (CAT). 

 

 

 

Hasil 
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Hasil penelitian dengan memberikan kuesioner kepada 32 orang ibu hamil dapat dilihat dari 

usia, tingkat pendidikan, usia kehamilan, jumlah kehamilan, riwayat abortus, riwayat penyakit 

penyerta, kemampuan komunikasi dokter-pasien dan tingkat kecemasan.  

 

Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden Penelitian 

 Tingkat Kecemasan 

Total Minimal 

Anxiety 

Mild 

Anxiety 

Moderate 

Anxiety 

Severe 

Anxiety 

Usia 17-25  

(Remaja Akhir) 

8 

(25%) 

2 

(6,25%) 

1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 

12 

(37,5%) 

26-35  

(Dewasa Awal) 

14 

(43,7%) 

3 

(9,3%) 

1 

(3,1%) 

1 

(3,1) 

19 

(59,37%) 

36-45  

(Dewasa Akhir) 
0 0 

1 

(3,1%) 
0 

1 

(3,1%) 

 
Total 

22 

(68,75%) 

5 

(15,6%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,25%) 

32 

(100%) 

Tingkat 

Pendidikan 
SD 

2 

(6,25%) 

1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 
0 

4 

(12,5%) 

SMP 
4 

(12,5%) 
0 

1 

(3,1%) 
0 

5 

(15,6%) 

SMA 
8 

(25%) 

2 

(6,25%) 

1 

(3,1%) 
0 

11 

(34,3%) 

PT 
8 

(25%) 

2 

(6,25%) 
0 

2 

(6,25%) 

12 

(37,5%) 

 
Total 

22 

(68,75%) 

5 

(15,6%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,25%) 

32 

(100%) 

Usia 

Kehamilan 
Trimester 1  

(0-12 minggu) 

3 

(9,3%) 

1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 

6 

(18,7%) 

Trimester 2  

(13-28 minggu) 

10 

(31,2%) 

1 

(3,1%) 
0 0 

11 

(34,3%) 

Trimester 3  

(29-40 minggu) 

9 

(28,1%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

1 

(3,1%) 

15 

(28,1%) 

 
Total  

22 

(68,7%) 

5 

(15,6%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

32 

(100%) 

Jumlah 

Kehamilan Primigravida 
8 

(25%) 

1 

(3,1%) 
0 

1 

(3,1%) 

10 

(31,2%) 

Multigravida  
13 

(40,6%) 

3 

(9,3%) 

3 

(9,3%) 

1 

(3,1%) 

20 

(62,5%) 

Grande multipara  
1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 
0 0 

2 

(6,2%) 

 
Total  

22 

(68,7%) 

4 

(12,5%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

32 

(100%) 

Riwayat 

Abortus  Ada  
5 

15,6% 
0 

1 

3,1% 

1 

3,1% 

7 

(21,8%) 



Tidak ada 
17 

(53,1%) 

5 

(15,6%) 

2 

(6,2%) 

1 

(3,1%) 

25 

(78,1%) 

 
Total 

22 

(68,7%) 

5 

(15,6%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

32 

(100%) 

Riwayat 

penyakit 

penyerta 

Ada  
5 

(15,6%) 

1 

(3,1%) 
0 0 

6 

(18,7%) 

Tidak ada 
17 

(53,1%) 

4 

(12,5%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

26 

(81,2%) 

 
Total 

22 

(68,7%) 

5 

(15,6%) 

3 

(9,3%) 

2 

(6,2%) 

32 

(100%) 

 

Hubungan antara komunikasi dokter-pasien dengan tingkat kecemasan ibu hamil di RS Santo Vincentius 

Singkawang 

  Kemampuan Komunikasi Dokter-Pasien  

  Baik Buruk Total 

Tingkat 

Kecemasan 

Minimal Anxiety 20 

(62,5%) 

2 

(6,25%) 

22 

(68,75%) 

Mild Anxiety 5 

(15,6%) 

0 

(0%) 

5 

(15,6%) 

Moderate Anxiety 1 

(3,1%) 

2 

(6,2%) 

3 

(9,3%) 

Severe Anxiety 1 

(3,1%) 

1 

(3,1%) 

2 

(6,2%) 

 
Total 

27 

(84,3%) 

5 

(15,6%) 

32 

(100%) 

 

Diskusi 

      Berdasarkan hasil analisa data didapatkan tidak terdapat hubungan antara komunikasi dokter-pasien 

dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil di RS Santo Vincentius Singkawang. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratita et al menyebutkan bahwa komunikasi dokter-

pasien yang baik memiliki hubungan dalam mengurangi kecemasan pasien dengan tingkat efektifitas R 

Spearman sebesar -0,854.12  

      Peneliti berpendapat perbedaan hasil penelitian ini dapat terjadi dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama, 

bahwa lokasi penelitian ini merupakan Rumah Sakit yang telah berstandar Akreditasi Paripurna. Akreditasi 

Paripurna merupakan standar akreditasi secara nasional dengan tingkat tertinggi atau rumah sakit tersebut 

telah memenuhi atau menjalankan angka 80% dari standar yang dilakukan di rumah sakit, antara lain 

tentang sasaran keselamatan pasien, standar pelayanan berfokus pada pasien, standar manajemen rumah 

sakit, menjalankan program nasional dan menjalankan integrasi pendidikan kesehatan dalam pelayanan di 

rumah sakit.13 Mahary et al, menjelaskan bahwa akreditasi rumah sakit membawa dampak yang positif 

terhadap tata kelola rumah sakit, seperti adanya standar yang jelas terkait pekerjaan staf, memicu perbaikan 
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dan penambahan fasilitas, peningkatan kebersihan lingkungan, memprioritaskan pencegahan infeksi dan 

keselamatan pasien, meningkatnya komunikasi dan dokumentasi serta memberikan pendidikan kesehatan 

terhadap pasien.14  

      Pada standar tentang sasaran keselamatan pasien juga terdapat subtopik yang mengharuskan untuk 

peningkatan komunikasi efektif, kemudian pada standar tentang pelayanan berfokus pada pasien juga 

terdapat sub bab yang mengharuskan peningkatan asesmen pasien, pelayanan dan asuhan pasien, dan 

manajemen komunikasi dan edukasi. Hal ini dianggap berpengaruh juga terhadap komunikasi dokter-pasien 

yang terjadi di Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang. Hal ini juga terbukti dengan hasil kemampuan 

komunikasi dokter di rumah sakit ini tergolong baik dengan hasil 84,4%. Kemampuan komunikasi yang 

baik juga berpengaruh baik pada tingkat kecemasan yang dirasakan ibu. Hal ini juga terbukti dari hasil 

kecemasan kehamilan yang dialami pasien menunjukkan hanya ada 2 pasien yang mengalami tingkat 

kecemasan berat (severe anxiety) dan didominasi oleh pasien dengan tidak ada kecemasan atau minimal 

anxiety sebanyak 22 pasien. 

      Baiknya komunikasi dokter yang telah terjadi di Rumah Sakit Santo Vincentius ini juga secara 

signifikan menghasilkan kecemasan yang rendah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pelayanan komunikasi 

ANC yang mendalam dan hangat bisa memberi efek positif berupa penurunan kecemasan ibu selama 

kehamilan, mengurangi ketakutan menjelang persalinan, membantu menjelaskan tentang proses dan biaya 

selama kehamilan.10 Penelitian lain yang dilakukan oleh Dey et al menjelaskan semakin baik komunikasi 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan maka akan semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan ibu 

hamil.15  

      Peneliti juga memiliki pendapat lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, didapatkan responden terbanyak pada penelitian ini adalah responden dengan usia 26-35 

tahun. Peneliti beranggapan hal ini dapat mempengaruhi hasil hubungan antara komunikasi dokter-pasien 

terhadap tingkat kecemasan ibu hamil, karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akgor et al 

menyatakan ibu hamil yang memiliki kecemasan lebih tinggi adalah ibu hamil dengan usia > 35 tahun. 

Penyebab dari kecemasan ini yaitu kekhawatiran ibu terhadap proses persalinan dan kesehatan bayinya.16 

Sehingga peneliti berpendapat bahwa usia responden pada penelitian ini tidak mampu merepresentasikan 

tingkat kecemasan pada ibu hamil. 

      Secara umum penyebab kecemasan pada kehamilan terjadi karena berbagai macam faktor. Pada hasil 

penelitian ini didominasi oleh kemampuan komunikasi dokter yang baik yaitu sebanyak 84,3% dari 

keseluruhan responden. Komunikasi dokter yang baik akan menunjukkan tingkat empati yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian neuropsikologi, terdapat dua sistem yang terlibat dalam empati. Sistem 

pertama adalah sistem emosional, sedangkan sistem kedua adalah sistem kognitif. Sistem emosional terdiri 

atas persepsi dan pengakuan emosi. Mekanisme neurokimia diperankan oleh neuromodulator oksitosin. 
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Sedangkan sistem kognitif termasuk kapasitas mental untuk mengerti dan memahami keadaan mental orang 

lain. Mekanisme neurokimia diperankan oleh neurotransmitter dopamin. Untuk pelayanan kesehatan 

profesional, empati merupakan elemen penting dalam menyediakan kualitas pelayanan kesehatan.17 Peran 

dari oksitosin ini adalah sebagai hormon sebagai neurotransmitter pada otak. Peningkatan oksitosin inilah 

yang meningkatkan kepercayaan pasien kepada dokter dalam proses antenatal care. Selain itu, oksitosin 

juga berkaitan langsung dengan emosi seseorang. Hormon ini mampu mengurangi tingkat stres dan 

gangguan kecemasan yang dialami oleh seseorang.18 Peran berikutnya adalah dari hormon dopamin. 

Hormon ini berperan untuk bisa menurunkan kadar norepinephrine dan mampu menurunkan rasa cemas 

ibu hamil.18  

 

Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak terdapat hubungan antara komunikasi dokter-pasien 

dengan tingkat kecemasan ibu hamil di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Santo Vincentius Singkawang 

dengan p = 0,293. 

      Saran yang diberikan oleh peneliti dilakukan penelitian lanjutan tentang komunikasi dokter-pasien 

dengan tingkat kecemasan di tempat penelitian yang berbeda sehingga didapatkan hasil yang signifikan, 

dan untuk penelitian lanjutan diharapkan menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak sehingga 

memungkinkan untuk mendapatkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecemasan pada ibu hamil. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini belum dapat 

merepresentasikan hasil yang diinginkan oleh peneliti.  

 

Persetujuan Etik 

      Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Kesehatan 

Masyarakat dan Keperawatan Universitas Gadjah Mada dengan nomor penerbitan KE/FK/1520/EC/2022, 

yang telah diterbitkan pada tanggal 01 Desember 2022 
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